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Abstrak 
Kemampuan berbicara anak usia dini perlu distimulasi melalui pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media 
boneka tangan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang menyenangkan sehingga mendorong anak lebih 
percaya diri dalam berkomunikasi dan menceritakan kembali pengalaman atau cerita yang didengar. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5–6 tahun melalui penerapan media 
boneka tangan serta meningkatkan keterampilan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif. 
Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan, pendampingan penerapan media boneka tangan, dan 
evaluasi bersama guru di TK St,. Thomas I Medan dengan melibatkan 20 anak kelompok B. Penerapan media 
boneka tangan membuat pembelajaran lebih interaktif. Anak menjadi lebih aktif, percaya diri, dan mampu 
mengungkapkan ide serta menceritakan kembali cerita dengan bahasa sederhana. Guru juga mampu 
mengimplementasikan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan media boneka tangan 
memberikan manfaat positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan kemampuan berbicara anak 
usia 5–6 tahun. 
Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat; media boneka tangan; kemampuan berbicara; anak usia dini 
 

Abstract 

Early childhood speech skills need to be stimulated through engaging and interactive learning. Hand puppets can be a fun learning 
alternative, encouraging children to become more confident in communicating and retelling experiences or stories they hear. This 
community service activity aims to improve the speech skills of children aged 5–6 years through the application of hand puppets and 
to enhance teachers' skills in utilizing innovative learning media. The activity was implemented through outreach, training, mentoring 
on the application of hand puppets, and evaluation with teachers at St. Thomas I Kindergarten, Medan, involving 20 children in 
Group B. The use of hand puppets made learning more interactive. Children became more active, confident, and able to express 
ideas and retell stories in simple language. Teachers were also able to implement the media in learning activities. The use of hand 
puppets provided positive benefits in improving the quality of language learning and the speech skills of children aged 5–6 years. 
Keywords: community service; hand puppets; speech skills; early childhood 
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1. Pendahuluan 

   Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis dalam 
mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak usia dini, termasuk perkembangan bahasa 
sebagai fondasi utama kemampuan berkomunikasi. Kemampuan berbicara menjadi salah satu 
kompetensi yang harus distimulasi sejak dini karena berpengaruh terhadap kemampuan anak 
dalam menyampaikan ide, mengungkapkan perasaan, membangun interaksi sosial, serta 
mempersiapkan kesiapan belajar pada jenjang pendidikan berikutnya. Oleh karena itu, proses 
pembelajaran perlu dirancang secara aktif, interaktif, dan menyenangkan agar mampu 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna sesuai dengan karakteristik perkembangan 
anak. 

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendorong anak 
berani berkomunikasi. Namun, stimulasi kemampuan berbicara tidak akan berkembang secara 
optimal apabila pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas yang berorientasi pada lembar 
kerja dan keterampilan akademik awal. Anak usia dini membutuhkan media pembelajaran yang 
konkret, menarik, dan mampu melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan bercerita, 
berdialog, maupun bermain peran sehingga perkembangan bahasa dapat berlangsung secara 
alami melalui pengalaman belajar yang menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi dengan pihak mitra di TK St. Thomas II Medan 
ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan Lembar Kerja Anak (LKA) dan 
kegiatan calistung, sementara stimulasi kemampuan berbicara belum menjadi fokus utama. Dari 
20 anak kelompok B, sebagian besar masih mengalami kesulitan dalam menceritakan kembali 
isi cerita, menjawab pertanyaan secara lisan dengan tepat, serta mengungkapkan pendapat 
secara percaya diri. Selain itu, media pembelajaran yang mendukung interaksi verbal, seperti 
boneka tangan, belum dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Kondisi 
tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi 
aktif anak dalam berkomunikasi. 

Permasalahan tersebut menjadi perhatian penting karena kemampuan berbicara merupakan 
salah satu indikator perkembangan bahasa yang harus dicapai anak sebelum memasuki jenjang 
sekolah dasar. Apabila stimulasi kemampuan berbicara tidak diberikan secara optimal, anak 
berpotensi mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, memahami informasi, berinteraksi 
dengan teman sebaya, maupun mengekspresikan ide dan emosinya. Oleh sebab itu, diperlukan 
upaya nyata yang dapat membantu guru menghadirkan pembelajaran bahasa yang lebih 
komunikatif, menyenangkan, dan berpusat pada anak. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, tim pengabdian menawarkan penerapan media 
boneka tangan sebagai media pembelajaran yang interaktif untuk menstimulasi kemampuan 
berbicara anak usia dini. Boneka tangan merupakan media yang mudah digunakan, menarik 
perhatian anak, serta mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup melalui kegiatan 
bercerita, bermain peran, dan tanya jawab. Penggunaan media ini diharapkan dapat 
meningkatkan keberanian anak untuk berbicara, memperkaya kosakata, melatih kemampuan 
menyusun kalimat sederhana, serta mendorong anak menyampaikan kembali cerita atau 
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pengalaman menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

 

Pelaksanaan program pengabdian tidak hanya berfokus pada penerapan media boneka 
tangan dalam pembelajaran, tetapi juga pada peningkatan kapasitas guru melalui kegiatan 
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Guru dibekali pengetahuan dan keterampilan dalam 
merancang pembelajaran yang kreatif dengan memanfaatkan media boneka tangan sebagai 
sarana stimulasi perkembangan bahasa. Dengan demikian, guru memiliki alternatif media 
pembelajaran yang dapat diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran bahasa di TK St. Thomas II Medan baik dari aspek kompetensi guru maupun 
perkembangan kemampuan berbicara anak. Selain memberikan manfaat langsung bagi mitra, 
program ini juga diharapkan menjadi contoh praktik baik (best practice) dalam pemanfaatan media 
pembelajaran sederhana, inovatif, dan ekonomis untuk mendukung pengembangan 
kemampuan berbahasa anak usia dini. Dengan adanya program ini, pembelajaran diharapkan 
menjadi lebih aktif, komunikatif, dan berpusat pada anak sehingga mampu mendukung 
tercapainya perkembangan bahasa secara optimal. 

 

2. Metode 

1. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program penerapan media 
boneka tangan sebagai media pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak usia 
5–6 tahun. Program ini meliputi tahapan koordinasi dengan mitra, sosialisasi, pelatihan 
penggunaan media boneka tangan kepada guru, pendampingan implementasi dalam kegiatan 
pembelajaran, serta evaluasi hasil pelaksanaan program. 

2. Lokasi dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Mei 2026 di TK St. Thomas II Medan. 
Sasaran kegiatan meliputi guru dan 20 anak kelompok B usia 5–6 tahun. Guru berperan sebagai 
mitra dalam mengimplementasikan media boneka tangan, sedangkan anak menjadi peserta yang 
memperoleh stimulasi kemampuan berbicara melalui kegiatan pembelajaran yang interaktif. 

3. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan program diawali dengan identifikasi kebutuhan mitra dan koordinasi 
bersama pihak sekolah. Selanjutnya dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya stimulasi 
kemampuan berbicara anak usia dini serta pelatihan penggunaan media boneka tangan sebagai 
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media pembelajaran. Guru kemudian didampingi dalam menerapkan media tersebut melalui 
kegiatan bercerita, tanya jawab, dan bermain peran di kelas. Selama kegiatan berlangsung, tim 
pengabdian melakukan observasi terhadap keterlibatan anak dan guru serta mendokumentasikan 
seluruh rangkaian kegiatan dalam bentuk foto dan video sebagai bahan evaluasi dan pelaporan. 

 

4. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan 
program, keterlibatan guru, serta perubahan partisipasi dan kemampuan berbicara anak selama 
kegiatan berlangsung. Hasil dokumentasi dan pengamatan digunakan untuk menilai keberhasilan 
program sekaligus sebagai dasar penyusunan rekomendasi bagi keberlanjutan pemanfaatan media 

boneka tangan dalam pembelajaran di TK St. Thomas II Medan.  

3. Hasil dan Pembahasan  

 

  Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di TK St. Thomas II Medan dengan 
melibatkan 20 anak kelompok B usia 5–6 tahun. Program diawali dengan koordinasi bersama 
pihak sekolah, sosialisasi mengenai pentingnya stimulasi kemampuan berbicara anak usia dini, 
pelatihan penggunaan media boneka tangan kepada guru, serta pendampingan penerapan media 
dalam kegiatan pembelajaran selama tiga kali pertemuan. Selama kegiatan berlangsung, guru 
didampingi dalam memanfaatkan media boneka tangan sebagai sarana bercerita, berdialog, dan 
membangun interaksi yang lebih aktif dengan anak. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, penerapan media boneka tangan memberikan dampak 
positif terhadap kemampuan berbicara anak. Sebelum program dilaksanakan, hasil observasi 
menunjukkan bahwa 12 anak (60%) berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), sedangkan 8 
anak (40%) telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Rata-rata capaian 
kemampuan berbicara anak pada tahap awal sebesar 49%, yang menunjukkan bahwa kemampuan 
berbicara anak masih memerlukan stimulasi yang lebih optimal. 

Setelah pelaksanaan program pengabdian, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan berbicara anak. Jumlah anak yang berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) 
menurun menjadi 2 anak (10%), sedangkan 17 anak (85%) telah mencapai kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH) dan 1 anak (5%) mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Rata-
rata capaian kemampuan berbicara anak meningkat menjadi 61%, yang menunjukkan bahwa media 
boneka tangan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan mendorong anak untuk 
berkomunikasi secara aktif. 

Selain peningkatan capaian kemampuan berbicara, hasil observasi menunjukkan bahwa anak 
lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran, berani menjawab pertanyaan, mampu menceritakan 
kembali isi cerita menggunakan kalimat sederhana, serta lebih aktif berinteraksi dengan guru 
maupun teman sebaya. Guru juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam memanfaatkan 
media boneka tangan sebagai media pembelajaran yang kreatif, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih komunikatif, interaktif, dan berpusat pada anak. 

Meskipun demikian, masih terdapat 2 anak yang memerlukan pendampingan lebih lanjut 
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karena perkembangan kemampuan berbicaranya belum optimal. Kondisi tersebut diduga 
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik perkembangan anak serta kurangnya stimulasi komunikasi 
di lingkungan rumah. Oleh karena itu, pemanfaatan media boneka tangan perlu dilakukan secara 
berkelanjutan dan didukung oleh kerja sama antara guru dan orang tua agar perkembangan bahasa 
anak dapat terus ditingkatkan. 

 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan manfaat 

bagi mitra. Program tidak hanya meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan media 
pembelajaran yang inovatif, tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dan kemampuan 
berbicara anak usia 5–6 tahun di TK St. Thomas II Medan. Hasil ini menunjukkan bahwa media 
boneka tangan dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif, mudah 
diterapkan, dan berkelanjutan dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini. 

4. Kesimpulan 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa penerapan media boneka tangan memberikan 
manfaat positif dalam pembelajaran bahasa di TK St. Thomas II Medan.  Anak-anak menunjukkan 
peningkatan kemampuan berbicara, lebih percaya diri dalam berkomunikasi, serta lebih aktif 
menyampaikan pendapat dan menceritakan kembali isi cerita. Selain itu, guru memperoleh 
pengalaman dan keterampilan baru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif dan 
interaktif. Oleh karena itu, penggunaan media boneka tangan direkomendasikan untuk diterapkan 
secara berkelanjutan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang mampu menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan sekaligus mendukung optimalisasi perkembangan kemampuan berbicara 
anak usia dini. 

SARAN 
 Berdasarkan hasil pengamatan, maka disarankan agar kegiatan bercerita dengan media boneka tangan 
dapat dilakukan secara rutin untuk Pengembangan kemampuan berbicara anka usia dini sehingga 
semakin siap menuju jenjang Sekolah Dasar.  
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